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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 
 

Dalam sistem tenaga listrik terdapat tiga bagian yang berupa sistem pembangkit, 

sistem saluran transmisi, dan sistem saluran distribusi. Pada sistem saluran transmisi 

dapat berguna untuk menyalurkan energi listrik dari sistem pembangkit menuju gardu 

listrik dan juga dari suatu gardu listrik menuju gardu listrik lainnya, yang nantinya akan 

disalurkan kepada sistem saluran distribusi. Sehingga dibutuhkan keandalan dan kualitas 

sistem yang baik pada saluran transmisi agar dapat meminimalisir terjadinya suatu 

gangguan. Meski pada kenyataannya gangguan sering tidak dapat dihindarkan, namun 

dampak yang terjadi pada saat gangguan dapat diminimalisir sedemikian mungkin dengan 

menentukan lokasi gangguan dengan cepat dan tepat. Penentuan lokasi gangguan dengan 

cepat tersebut diupayakan dapat mengurangi kerugian-kerugian baik kerugian waktu 

pelanggan Ketika pemadaman, maupun kerugian ekonomis yang digunakan untuk 

mengganti komponen yang sudah tidak bisa dipakai akibat gangguan tersebut. Dalam hal 

ini gangguan yang dimaksud ialah gangguan hubung singkat atau short circuit. 

 

Untuk menentukan suatu lokasi gangguan secara cepat tersebut diperlukan adanya 

suatu metode untuk mendeteksi lokasi terjadinya gangguan, yang dimana terdapat tiga 

kategori utama didalamnya. Adapun ketiga kategori tersebut ialah yang pertama 

menggunakan metode perpindahan gelombang, metode artificial intelligence atau 

kecerdasan buatan, dan metode impedansi. Pada metode impedansi, metode ini lebih 

sering digunakan karena menggunakan perhitungan secara matematis melalui tegangan 

yang diukur Ketika gangguan untuk menentukan suatu lokasi gangguan. [1] 

 

Pada saluran transmisi juga terdapat suatu sistem proteksi didalamnya, sistem 

proteksi yang sering digunakan menggunakan distance relay atau rele jarak. Rele tersebut 

memiliki jenis yang salah satunya merupakan rele impedansi. Dalam hal ini, rele jarak 
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hanya dapat mengindikasi daerah gangguan akibat hubung singkat, namun rele ini tidak 

dapat menentukan letak gangguan tersebut secara spesifik. Oleh karenanya dimanfaatkan 

hasil dari pengukuran tegangan, arus, dan impedansi pada rele tersebut yang nantinya 

akan dihitung menggunakan metode impedansi untuk menentukan lokasi gangguan 

tersebut.[2] 

 

Dalam hal tersebut, berdasarkan penelitian dari Muhammad Suryadi “Analisis 

Perhitungan Menentukan Titik Lokasi Gangguan Pada Sistem Transmisi 150 Kv 

Penghantar Kenten – Borang” Tugas Akhir Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik 

Universitas Tridinanti. 2020[3]. Lalu penelitian dari Rika Aryanto “Studi Analisa Rele 

Jarak Pada Jaringan Transmisi 150 Kv Gardu Induk Pedan – Gardu Induk Jajar” Tugas 

Akhir Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

2017[4]. Dan penelitian dari Canra Andi Saputra “Analisis Gangguan Sistem Transmisi 

Menggunakan Alat Digital Fault Recorder Dan Menentukan Titik Lokasi Gangguan 

Melalui Perbandingan Alat Pelacak Berbasis Travelling Wave System” Tugas Akhir 

Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. 2020[5]. Sehingga, 

penulis bertujuan untuk melakukan suatu penelitian penentuan lokasi gangguan dengan 

metode impedansi menggunakan distance relay atau rele jarak sebagai salah satu syarat 

tugas akhir yang ingin diselesaikan.  

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Pada penelitian tugas akhir ini, penulis memiliki suatu tujuan yang diantaranya ialah 

sebagai berikut : 

1. Menentukan lokasi gangguan hubung singkat dengan metode impedansi 

menggunakan distance relay atau rele jarak. 

2. Menentukan perbandingan hasil perhitungan lokasi gangguan secara matematis 

dengan data yang sebenarnya, sehingga dapat dilihat nilai error yang didapatkan. 
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3. Menganalisa hasil pada rele jarak yang digunakan di PT. PLN (Persero) Gardu 

Induk New Jakabaring – Mariana dengan perhitungan menggunakan metode 

impedansi, dengan maksud memastikan apakah rele yang digunakan sudah tepat.  

 

 

1.3 Perumusan Masalah 

 

Suatu gangguan dapat terjadi pada sistem tenaga listrik, terutama pada bagian 

saluran transamisi. Pada saluran transmisi tersebut terdapat sistem proteksi yang sering 

digunakan yaitu rele jarak. Namun pada rele jarak, hanya dapat  mengindikasi daerah 

gangguan akibat hubung singkat, namun rele ini tidak dapat menentukan letak gangguan 

tersebut secara spesifik. Sehingga digunakanlah metode impedansi dengan memanfaatkan 

hasil dari pengukuran tegangan, arus, dan impedansi pada rele tersebut untuk menentukan 

lokasi gangguan tersebut. 

 

Dalam hal tersebut, penelitian tugas akhir ini dilakukan untuk menghitung tegangan 

dan arus gangguan yang terjadi dengan distance relay atau rele jarak, serta mendeteksi 

lokasi secara cepat sehingga dampak dari gangguan yang terjadi dapat diminimalisir 

untuk mengurangi berbagai jenis kerugian. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Agar permasalahan penelitian tugas akhir ini menjadi sederhana, terdapat beberapa 

Batasan masalah yang diantaranya ialah sebagai berikut : 

1. Membahas tentang penentuan lokasi gangguan hubung singkat hanya dengan 

metode impedansi. 

2. Membahas mengenai peran rele jarak atau distance relay yang digunakan pada 

metode impedansi. 

3. Membahas perbandingan nilai hasil perhitungan penentuan lokasi gangguan 
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data yang dihitung secara matematis dengan nilai data yang sebenarnya 

 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian tugas akhir ini terdiri dari 

beberapa bab yang diantaranya ialah sebagai berikut :  

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab pertama, akan membahas tentang deskripsi umum seperti latar 

belakang, tujuan penelitian, perumusan masalah, Batasan masalah , 

serta sistematika penulisan. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada tinjauan Pustaka akan membahas teori yang bersangkutan dengan 

penentuan lokasi gangguan, metode impedansi sebagai metode yang 

digunakan pada penelitian ini, serta tentang rele jarak atau distance 

relay. 

BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 

Bagian ini berisi tentang metode yang digunakan Ketika melakukan 

penelitian, meliputi waktu, tempat serta pengumpulan data yang telah 

ditentukan. 

BAB IV  : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan menjelaskan tentang perhitungan yang dilakukan secara 

matematis untuk menentukan lokasi gangguan dari data yang telah 

diambil sebelumnya serta membandingkan dengan nilai yang 

sebenarnya untuk mengetahui error yang didapat. 

BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN 
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Bagian ini berisi tentang kesimpulan dan juga saran dari hasil penelitian 

tugas akhir yang telah didapatkan dan dijelaskan pada bagian 

sebelumnya. 



57 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

[1] A. Reynaldi, “Studi Analisa Perhitungsn Kuat Medan Listrik Di Bawah Saluran Transmisi 

150 KV Sibolga - Trutung,” Universitas HKBP Nommensen, 2019. 

[2] C. N. Halomoan, Gangguan Pada Sistem Tenaga Listrik, No 1. Jakarta, 2012. 

[3] M. Suryadi, “ANALISIS PERHITUNGAN MENENTUKAN TITIK LOKASI 

GANGGUAN PADA SISTEM TRANSMISI 150 KV PENGHANTAR KENTEN – 

BORANG,” Universitas Tridinanti, 2020. 

[4] R. Ariyanto, “Studi Analisa Rele Jarak Pada Jaringan Transmisi 150 Kv Gardu Induk 

Pedan – Gardu Induk Jajar,” p. 19, 2017. 

[5] C. A. Saputra, “ANALISIS GANGGUAN SISTEM TRANSMISI MENGGUNAKAN 

ALAT DIGITAL FAULT RECORDER DAN MENENTUKAN TITIK LOKASI 

GANGGUAN MELALUI PERBANDINGAN ALAT PELACAK BERBASIS 

TRAVELLING WAVE SYSTEM,” Universitas Sriwijaya, 2020. 

[6] D. Suswanto, Analisis Gangguan Hubung Singkat. Jakarta, 2013. 

[7] R. A. Amaniah, Deteksi Lokasi Gangguan Pada Jaringan Distribusi dengan Percabangan 

Menggunakan Metode Gelombang Berjalan. Surabaya: Institut Teknologi Sepuluh 

Nopember, 2015. 

[8] I. G. Wibisono, “METODE PENENTUAN LOKASI GANGGUAN BERDASARKAN 

DATA PBNGUKURAN TEGANGAN DAN ARUS PADA DUA TERMINAL,” Institut 

Teknologi Sepuluh Nopember, 1996. 

[9] A. Navis, “MAKALAH RELAI JARAK ( DISTANCE RELAY ),” no. May, 2020. 

[10] M. I. Gunartono, “Penentuan Lokasi Gangguan Menggunakan Pendekatan Urutan Kedip 

Tegangan Pada Sistem Distribusi Berbasis Geographical Information System (GIS),” p. 

121, 2017, [Online]. Available: http://repository.its.ac.id/43636/. 

[11] A. Goeritno and B. I. Syaputra, “Ekstra Tinggi Bermedia Gas Sulphur Hexaflourite ( Sf6 ) 

Berdasarkan Kualitas Gas , Keserempakan Titik Titik Kontak , Dan Parameter Resistans,” 



58 
 

pp. 1–8, 1993. 

[12] S. Electric, “Easergy Studio P1,” pp. 1–66, 2020. 

[13] SPLN, “Single Line Diagram Sumbagsel,” PT PLN, no. September, p. 513, 2013. 

[14] PLN, “2019-05-16 NEW JAKABARING - MARIANA 1,2 (P443).” PLN. 


